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Info Artikel Abstrak

Di era digital yang terus berkembang, guru dituntut mampu
Direvisi 17 September 2025 mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran untuk
Revisi diterima 25 November meningkatkan kualitas pendidikan. Kegiatan pengabdian ini
2025 bertujuan  mengembangkan kompetensi guru dalam

menerapkan model pembelajaran 5EIM (Engage, Explore,
Explain, Elaborate, Evaluate, Integrate, dan Meta-Reflect)
berbasis teknologi. Model ini merupakan kerangka
konstruktivistik yang memadukan pemanfaatan perangkat
digital seperti multimedia interaktif, platform kolaboratif, dan
aplikasi evaluasi guna mendorong keterlibatan, eksplorasi,
pemahaman konsep, serta refleksi mendalam peserta didik.
Pendekatan tersebut selaras dengan teori pembelajaran
modern yang menekankan pembelajaran aktif, berpusat pada
siswa, dan mengintegrasikan teknologi untuk memperkaya
pengalaman belajar. Metode pelaksanaan meliputi pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi implementasi di kelas. Pelatihan
diberikan melalui sesi tatap muka dan praktik langsung
penggunaan media digital pendukung model 5EIM.
Pendampingan dilakukan secara hybrid, yaitu tatap muka
terbatas dan dukungan digital melalui forum diskusi serta
monitoring rutin, sehingga mampu mengakomodasi perbedaan
latar belakang kemampuan teknologi para guru dan
memastikan pemerataan capaian kompetensi. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman dan
keterampilan guru dalam merancang serta menerapkan
pembelajaran berbasis 5EIM. Evaluasi dilakukan melalui
observasi kelas, peninjauan produk pembelajaran digital, serta
umpan balik siswa mengenai pengalaman belajar. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berdampak positif terhadap
penguatan profesionalisme guru dalam memanfaatkan
teknologi. Program ini  diharapkan menjadi  model
pengembangan kompetensi yang berkelanjutan, adaptif, dan
sesuai tuntutan pembelajaran berbasis teknologi.
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1. Pendahuluan
1.1 Analisis Situasi

SMPN 25 Pekanbaru merupakan salah satu sekolah menengah pertama negeri yang
menunjukkan komitmen untuk terus mengikuti perkembangan zaman, khususnya dalam hal
digitalisasi pembelajaran. Di era digital saat ini, sekolah telah mulai mengadopsi teknologi
dalam proses belajar mengajar. Namun, pemanfaatannya masih bersifat parsial dan belum
sepenuhnya terintegrasi dengan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan abad 21.

Sebagian guru di SMPN 25 Pekanbaru telah menggunakan teknologi dalam proses
pembelajaran, seperti penggunaan proyektor atau akses internet. Namun, penggunaan
tersebut belum maksimal dan cenderung hanya bersifat pelengkap, bukan sebagai bagian
integral dari model pembelajaran. Padahal, teknologi memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual (Bybee, 2014;
Wang, Huang & Hsu, 2025; Varoglu, 2024; Fernandez-Enriquez & Delgado-Martin, 2020; Nur,
Harjono & Doyan, 2025).

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya kompetensi guru dalam
menerapkan model pembelajaran inovatif, salah satunya adalah model 5EIM (Engage, Explore,
Explain, Elaborate, Evaluate, Integrate, Meta-Reflect). Sebagian besar guru belum mengenal
secara mendalam model ini, apalagi mengintegrasikannya dengan teknologi digital dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari (Salam, 2024; Chayati, Masykuri & Utomo, 2020; Indah
Pratika & Permatasari, 2023; Jember, Rusdianto & Supeno, 2022; Putra You, Yulianti, Adha &
Firdaus, 2021). Hal ini menjadi hambatan dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan
bermakna bagi siswa.

Selain itu, masih terdapat kesenjangan dalam integrasi antara pendekatan pedagogik
dengan pemanfaatan teknologi digital yang tersedia di sekolah. Guru mengalami kesulitan
dalam menggabungkan perangkat pembelajaran berbasis teknologi dengan strategi
pengajaran yang inovatif dan konstruktif. Akibatnya, proses belajar menjadi kurang efektif dan
kurang mampu merangsang daya pikir kritis maupun kreativitas siswa (Nurulia & Qomariyah,
2022; Celik & Kocaman, 2022; Tondeur, Aesaert, Prestridge & Consuegra, 2018; Cabero-
Almenara & Palacios-Rodriguez, 2021; Nugroho, Permanasari & Firman, 2019).
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Minimnya pelatihan atau pendampingan yang berfokus pada pembelajaran berbasis digital
dan inovatif juga menjadi permasalahan penting. Hingga saat ini, sekolah kurang
mendapatkan program pengembangan profesional yang secara khusus membekali guru
dengan keterampilan pengajaran berbasis teknologi dan pendekatan pembelajaran abad
21. Padahal, penguatan kompetensi ini sangat diperlukan agar guru mampu menghadapi
dinamika pendidikan modern (Angraini, Wahyuni, Lingga, Mardatillah & Firdaus, 2024; Kania,
Angraini, Hariri, Wibawa & Mahmudah, 2025; Susanto & Irsal, 2022; Junaeti et al., 2023;
Wahyudin, Piantari, Junaeti & Anisyah, 2024).

Dampak dari berbagai permasalahan tersebut cukup signifikan terhadap proses belajar
mengajar di SMPN 25 Pekanbaru. Pembelajaran cenderung kurang menarik dan interaktif,
yang berdampak pada rendahnya partisipasi aktif siswa di kelas. Hal ini tentu berpengaruh
terhadap pencapaian hasil belajar siswa yang belum optimal, karena pembelajaran yang
berlangsung belum sepenuhnya mampu mengakomodasi karakteristik siswa generasi digital
yang lekat dengan teknologi.

Lebih jauh, potensi sarana dan prasarana teknologi yang dimiliki oleh sekolah seperti
komputer, proyektor, dan jaringan internet belum dimanfaatkan secara maksimal untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan strategi dan intervensi yang tepat
melalui program pengabdian yang dapat membantu meningkatkan kompetensi guru dalam
mengintegrasikan teknologi dengan model pembelajaran 5EIM secara efektif, agar mampu
menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan inovatif sesuai dengan tuntutan era digital.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru SMPN 25 Pekanbaru dalam
menerapkan model pembelajaran 5EIM (Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate,
Integrate, Meta-Reflect) yang berbasis teknologi. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk
menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif, dan relevan dengan
kebutuhan abad ke-21. Melalui kegiatan ini, diharapkan guru dapat memahami model
pembelajaran 5EIM secara konseptual dan aplikatif, serta mampu mengintegrasikan teknologi
digital ke dalam setiap tahap pembelajaran.

1.2 Solusi dan Target

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini dimulai dengan memberikan pelatihan
intensif kepada guru-guru SMPN 25 Pekanbaru mengenai konsep dan implementasi model
pembelajaran 5EIM (Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, Integrate, Meta- Reflect).
Pelatihan ini dirancang secara bertahap, mulai dari pemahaman teoretis tentang setiap tahap
dalam model 5EIM hingga penerapannya dalam konteks pembelajaran di kelas. Dengan
pendekatan workshop, simulasi, dan diskusi kelompok, guru akan mendapatkan pengalaman
langsung dalam merancang pembelajaran berbasis 5EIM yang lebih terstruktur dan relevan
dengan kebutuhan siswa saat ini.

Solusi kedua adalah penguatan literasi digital guru, terutama dalam pemanfaatan
teknologi pendidikan. Dalam kegiatan ini, guru akan dikenalkan dan dilatih menggunakan
berbagai aplikasi dan platform pembelajaran digital seperti Google Workspace for Education,
Canva, Quizizz, Padlet, atau Learning Management System (LMS) sederhana. Pelatihan ini
bertujuan agar guru dapat memanfaatkan teknologi secara optimal, bukan hanya sebagai
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media bantu presentasi, tetapi juga sebagai alat interaktif dan sarana evaluasi berbasis digital
yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21.

Selanjutnya, untuk mengatasi masalah integrasi antara pedagogik dan teknologi, akan
dilakukan pendampingan dalam perancangan perangkat ajar. Guru akan difasilitasi dalam
menyusun RPP digital, media pembelajaran interaktif, dan instrumen penilaian berbasis model
5EIM yang terintegrasi dengan teknologi. Pendampingan ini dilakukan secara kolaboratif, di
mana guru dapat berdiskusi dan berkonsultasi langsung dengan tim pengabdian, sehingga
produk yang dihasilkan benar-benar aplikatif dan sesuai dengan konteks pembelajaran di
sekolah masing- masing.

Terakhir, solusi jangka panjang ditujukan melalui pembentukan komunitas belajar guru
sebagai upaya membangun budaya inovasi dan kolaborasi berkelanjutan di lingkungan
sekolah. Komunitas ini akan menjadi wadah berbagi praktik baik, saling mendukung dalam
pemecahan masalah pembelajaran, serta sarana untuk terus mengembangkan kompetensi
secara mandiri. Dengan adanya komunitas ini, diharapkan hasil dari kegiatan pengabdian tidak
hanya berhenti pada satu intervensi, tetapi dapat berkembang secara organik dan
berkelanjutan dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMPN 25 Pekanbaru.

2. Metode Pengabdian
2.1 Tempat dan Waktu

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri 25 Pekanbaru. Adapun waktu
pelaksanaan kegiatan pengabdian yaitu pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Metode
pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan melalui tatap muka dengan guru-guru SMPN 25
Pekanbaru.

2.2 Khalayak Sasaran

Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
untuk mengatasi permasalahan mitra yaitu sebagai berikut: 1) Ketua Pengusul dan Kepala
Sekolah SMPN 25 Pekanbaru membuat kesepakatan kerjasama pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat; 2) Memberikan informasi mengenai jadwal pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ke Kepala Sekolah SMPN 25. Kepala Sekolah SMPN 25
memberikan informasi kepada guru-gurunya. Selanjutnya mendata jumlah peserta yang akan
hadir dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat; 3) Memberikan materi Pengembangan
Kompetensi Guru dalam Penerapan Model 5EIM Berbasis Teknologi di Era Digital; 4) Berdiskusi
antara tim pengabdian kepada masyarakat dan guru-guru serta mengadakan tanya jawab
seputar materi. Tanya jawab dilakukan setelah penjelasan (ceramah) oleh tim pengabdian
dilaksanakan. Dari tanya jawab ini diharapkan peserta memperoleh pengetahuan dan
pemahaman yang lebih dalam tentang materi yang telah dijelaskan sebelumnya; 5) Setelah
penyampaian materi berakhir, kemudian dilanjutkan diskusi di grup whatsapp.

2.3 Indikator Keberhasilan
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Pelaksanaan program berkelanjutan di lapangan untuk melihat keberhasilan pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, perlu diadakan evaluasi. Evaluasi yang akan
dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut; 1) Evaluasi Program; evaluasi program
ini dilakukan sebelum dan setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan. Tujuan
evaluasi ini yaitu untuk mengetahui apakah program kegiatan sudah sesuai dengan tujuan
yang akan dilaksanakan; 2) Evaluasi Proses; adapun aspek yang dievaluasi yaitu kehadiran dan
aktivitas peserta dalam mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Keberhasilan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat dari kehadiran peserta yang
mencapai lebih dari 80% dan aktivitasnya selama kegiatan ini berlangsung; 3) Evaluasi Hasil;
evaluasi hasil dilaksanakan di akhir dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

2.4 Metode Evaluasi

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman guru-guru perihal materi yang telah disampaikan. Untuk mengukur pemahaman
guru-guru serta untuk melihat seberapa bermanfaat materi yang sudah diberikan dapat
dilakukan dengan penyebaran angket yang selanjutnya menjadi evaluasi ataupun menjadi
bahan perbaikan untuk kegiatan pengabdian berikutnya

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan tema Bidang Seni Budaya dan Pendidikan dengan
subtema Teknologi pendidikan dan pembelajaran sedemikian sehingga diperoleh judul
pengabdian adalah “Pengembangan Kompetensi Guru dalam Penerapan Model 5EIM Berbasis
Teknologi di Era Digital”. Pengabdian ini dilakukan secara tatap muka dengan lokasi tempat
pengabdian di sekolah yaitu SMP Negeri 25 Pekanbaru. Waktu pelaksanaan dari pengabdian
ini adalah hari Jumat, 12 September 2025 semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Kegiatan ini
dilakukan oleh Tim Dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Riau
kepada seluruh guru-guru SMP Negeri 25 Pekanbaru.

——

Gambar 1. Kata Sambutan Kepala SMP Negeri 25 Pekanbaru
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dan dipandu oleh pembawa acara yaitu
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Riau.Selanjutnya,
kegiatan dibuka oleh Kepala SMP Negeri 25 Pekanbaru yaitu Bapak Dr. Hasbullah, M.Pd
mengungkapkan bahwa sekolah menyambut dengan senang kedatangan para tim
pengabdian Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Riau. Kegiatan
pengabdian di sekolah ini merupakan hal yang sudah lama dinantikan pihak sekolah. Lebih
lanjut lagi, Kepala SMPN 25 Pekanbaru juga mengungkapkan kurang lebih 4 tahun ini belum
ada kegiatan pengabdian dari kampus, hal ini menjadikan suatu yang baik untuk sekolah untuk
memperoleh ilmu yang terbaru dari kampus terutama dibidang pendidikan. Untuk itu, Kepala
SMP N 25 Pekanbaru berharap bahwa ilmu yang diperoleh dari pengabdian pihak FKIP UIR
menjadi diterapkan dalam proses pembelajaran.

o

Gambar 2. Kata Sambutan dari Wakil Tim Pengabdian FKIP UIR

Selanjutnya, kata sambutan oleh Wakil Tim Pengabdian oleh Ibu Dr. Reni Wahyuni, M.Pd.
Dalam kata sambutannya, wakil tim pengabdian mengucapkan terima kasih dan apresiasi yang
senang kepada guru-guru SMP N 25 Pekanbaru karena guru-guru telah memberikan
kesempatan waktu dan tenaga hingga tercapainya kegiatan pengabdian ini. Selain itu, wakil tim
pengabdian juga mengucapkan bahwa ilmu tentang media ajar digital merupakan ilmu yang
terkini dan diperlukan untuk para guru terutama dalam pengembangan kompetensi guru. Satu
diantaranya penerapan model 5EIM. Untuk penerapan, model 5EIM ini dapat dimodifikasi
sesuai kebutuhan guru. Lebih lanjut lagi, Wakil tim pengabdian juga menyatakan bahwa
pemberian materi ini akan disampaikan oleh salah satu tim pengabdian lainnya, yaitu Ibu Leny
Julia Lingga, S.Pd., M.Pd. Dengan tidak memperpanjang sambutannya, maka wakil tim
pengabdian menutup dengan sebuah pantun sebagai ungkapan senang dan bahagia dengan
terwujudnya kegiatan hari pengabdian ini.
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Gambar 3. Kegiatan Berdoa Sebelum Acara Dimulai

Adapun respon yang diberikan oleh guru-guru SMP Negeri 25 Pekanbaru adalah antusias,
senang dan menerima dengan baik serta merasa beruntung dengan terselenggaranya kegiatan
pengabdian ini sehingga para guru merasa memperoleh ilmu tentang penerapan 5EIM. Hal ini
ditunjukkan dengan respon balik dari para peserta saat terjadi diskusi selama proses presentasi
materi.

Gambar 4. Presentasi Materi yang disampaikan oleh Ibu Leny Julia Lingga, S.Pd., M.Pd.

Kegiatan selanjutnya adalah pemaparan materi oleh tim pengabdian yang disampaikan
oleh Leny Julia Lingga, S.Pd., M.Pd. Tema kegiatan pengabdian yang disampaikan pada
kegiatan ini adalah :Pengembangan Kompetensi Guru dalam Penerapan Model 5EIM Berbasis
Teknologi Di Era Digital” dengan fokus pada materi “Pentingnya Mengembangkan Potensi Guru
dalam Menggunakan Model Pembelajaran yang Dikaitkan dengan Deep Learning”. Kegiatan
ini berlangsung selama 2 jam dan diakhiri dengan tanya jawab dari peserta pengabdian.
Pemberian materi di awali dengan memberikan materi berupa peran guru di era digital (seperti
yang ada pada Gambar 4). Dilanjutkan dengan memberikan materi tentang bagaimana
kompetensi guru seharusnya dalam menerapakan model pembelajaran 5EIM (Engage, Explore,

478 | INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement



Penulis 1, Penulis 2, dan Penulis 3.

Explain, Elaborate, Evaluate, Integrate, Meta-Reflect) yang berbasis teknologi. Hal yang perlu
guru ketahui adalah mengapa model pembelajaran 5EIM tersebut penting.

@ Mengapa 5EIM Berbasis Teknologi Penting?

<P
<P

Gambar 5. Materi Kegiatan tentang Pentingnya Model Pembelajaran 5EIM berbasis
Teknologi

Dalam konteks kegiatan pengabdian ini, ilmu pengetahuan yang difokuskan pada
pemahaman tentang teori dan praktik model pembelajaran 5EIM yang terdiri dari tujuh tahap:
Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, Integrate, dan Meta-Reflect (Bybee, 2014; Wang,
Huang & Hsu, 2025; Varoglu, 2024; Fernandez-Enriquez & Delgado-Martin, 2020; Nur, Harjono
& Doyan, 2025). Pada tiap tahap model ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam
bagi guru mengenai bagaimana menciptakan pengalaman pembelajaran yang aktif, reflektif,
dan berbasis teknologi. Selain itu, pengetahuan tentang teori pembelajaran abad 21 yang
melibatkan pembelajaran kolaboratif, berbasis teknologi, dan berpikir kritis juga menjadi dasar
dari pelaksanaan penerapan model pembelajaran 5EIM ini (Salam, 2024; Chayati, Masykuri &
Utomo, 2020; Indah Pratika & Permatasari, 2023; Jember, Rusdianto & Supeno, 2022; Putra
You, Yulianti, Adha & Firdaus, 2021). Kata kunci pada teknologi dalam pembelajaran menjadi
suatu dasar penting yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam setiap aspek pembelajaran. Guru akan diperkenalkan
pada berbagai tools dan aplikasi digital yang dapat digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran berbasis model 5EIM, seperti pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) digital, media pembelajaran interaktif, dan instrumen evaluasi berbasis teknologi
(Nurulia & Qomariyah, 2022; Celik & Kocaman, 2022; Tondeur, Aesaert, Prestridge &
Consuegra, 2018; Cabero-Almenara & Palacios-Rodriguez, 2021; Nugroho, Permanasari &
Firman, 2019). Selain itu, teknologi juga digunakan untuk menciptakan platform pembelajaran
daring yang memfasilitasi interaksi siswa secara virtual dan mengoptimalkan kolaborasi antara
siswa dan guru di luar kelas (Angraini, Wahyuni, Lingga, Mardatillah & Firdaus, 2024; Kania,
Angraini, Hariri, Wibawa & Mahmudah, 2025; Susanto & Irsal, 2022; Junaeti et al., 2023;
Wahyudin, Piantari, Junaeti & Anisyah, 2024).
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Selain itu,diperlukan pula integrasi antara IPTEKS dengan model pembelajaran 5EIm yaitu
dengan membentuk suatu sinergi antara pengetahuan teoritis, penggunaan teknologi, dan
kreativitas pedagogik dalam menciptakan model pembelajaran yang lebih baik. Dengan
mengadopsi model pembelajaran 5EIM yang berbasis teknologi, guru dapat mengintegrasikan
ketiga aspek ini dalam satu kesatuan yang utuh, di mana teknologi tidak hanya digunakan
sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman, interaksi, dan
kreativitas dalam proses pembelajaran.

Gambar 6. Foto Bersama peserta kegiatan pengabdian Masyarakat FKIP UIR

Di akhir dari kegiatan ini adalah tanya jawab yang diberikan dari guru yaitu pertanyaan
tentang penerapan di dalam kelas. Dari pertanyaan tersebut dapat diketahui bahwa guru
masih perlu pendampingan lebih lanjut dari penerapan model 5EIM sehingga guru mampu
menerapkan di dalam kelas. Tim Pengabdian menjelaskan Kembali model tersebut namun tim
pengandian memberikan saran untuk lanjutan berupa bentuk workshop dalam penerapan

model 5EIM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada ketertarikan dari guru untuk
menerapkan model 5EIM.

Gambar 7. Foto Bersama dengan Kepala SMP Negeri 25 Pekanbaru dan jajarannya
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4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dengan fokus pada
pengembangan kompetensi guru dalam penerapan model pembelajaran 5EIM berbasis
teknologi di era digital telah menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Melalui rangkaian
kegiatan yang terstruktur, meliputi pelatihan, pendampingan intensif, dan evaluasi
implementasi secara langsung di kelas, para guru dari berbagai jenjang pendidikan berhasil
meningkatkan pemahaman konseptual maupun keterampilan praktis dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Model 5EIM yang terdiri dari tahapan
Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, Integrate, dan Meta-Reflect terbukti mampu
mendorong guru untuk lebih kreatif dalam mengintegrasikan teknologi sebagai bagian
integral dari proses pembelajaran. Selain aspek keterampilan, kegiatan ini juga berdampak
positif terhadap perubahan sikap guru terhadap penggunaan teknologi. Para peserta
menunjukkan antusiasme dan keterbukaan dalam mengeksplorasi berbagai platform digital
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Hal ini mencerminkan adanya peningkatan
kesadaran akan pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi dalam dunia
pendidikan. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan kualitas pengajaran guru, tetapi juga menjadi model strategis dalam
pengembangan profesionalisme guru yang berkelanjutan. Dengan pendekatan berbasis
kebutuhan dan kontekstual, kegiatan ini dapat direplikasi atau dikembangkan lebih lanjut
untuk menjawab tantangan pendidikan di era digital yang dinamis dan penuh transformasi.
Oleh karena itu, program serupa sangat direkomendasikan untuk terus dilakukan secara
berkesinambungan guna menciptakan ekosistem pendidikan yang adaptif, inovatif, dan
berkualitas.mendatang
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